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Abstract. Regional economic development requires understanding the structure and performance of economic 

sectors to create effective policies. PadangiCity, the capital of West SumatraiProvince, plays a strategic role in 

the regional economy. However, differences in sector contributions and growth indicate structural imbalances 

that need attention. This studyiaims to identify leading and potential economic sectors in Padang City to support 

sustainable development planning. The study uses Location Quotient (LQ), iDynamic Location Quotient (DLQ), 

and the Growth Ratio Model (GRM) to analyze secondary data on GrossiRegional Domestic Product (GRDP) at 

constant 2010 prices from 2020 to 2024, sourced from the CentraliBureau of Statistics of Padang City and West 

Sumatra Province. LQ results show that most sectors in Padang City are base sectors, especially business 

services, transportation and warehousing, ifinancial and insurance services, real estate, and wholesale and retail 

trade. DLQ analysis indicates that mining and quarrying, trade, transportation and warehousing, iinformation 

and communication, and health and social services have higher growth prospects than the reference region. GRM 

results show that trade, information andicommunication, real estate, health services, andiother services are 

leading sectors with good performance and growth potential. In contrast, agriculture, manufacturing, and 

construction are still lagging sectors. These findings highlight a structural shift in Padang City’s economy toward 

service-sector dominance and underline the need for sustainable, inclusive, and adaptive development policies to 

support long-term economic growth. 

 

Keywords: LQ DLQ MRP; Potential Leading Sectors; Regional Economic Development; Regional Economic 

Growth; Sustainable Development Policies. 

 
Abstrak. Pembangunan ekonomi daerah membutuhkan pemahaman terhadap struktur dan kinerja sektor-sektor 

ekonomi untuk menyusun kebijakan yang efektif. Kota Padang, isebagai ibu kota Provinsi SumateraiBarat, 

memiliki peran strategisidalam perekonomian regional. Namun, perbedaan kontribusi dan pertumbuhan antar 

sektor menunjukkan adanya ketimpangan struktural yang perlu diperhatikan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi sektor ekonomi unggulan dan potensial di Kota Padang guna mendukung perencanaan 

pembangunan yang berkelanjutan. Penelitian ini menggunakan Location Quotienti (LQ), Dynamic Location 

Quotient (DLQ), dan Growth Ratio Model (GRM) untuk menganalisis data sekunder Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) iatas dasar harga konstan 2010 periode 2020–2024, yang bersumber dari Badan Pusat Statistik 

Kota Padang dan Provinsi Sumatera Barat. Hasil LQ menunjukkanibahwa sebagian besar sektor di Kota Padang 

merupakan sektor basis, terutama jasa perusahaan, transportasi dan pergudangan, jasa keuanganidan asuransi, real 

estat, serta perdagangan besar dan eceran. Analisis DLQ menunjukkan bahwa sektor pertambangan dan 

penggalian, perdagangan, transportasi dan pergudangan, iinformasi dan komunikasi, serta jasa kesehatan dan 

kegiatan sosial memiliki prospek pertumbuhan lebih tinggi dibanding wilayah referensi. Hasil GRM menunjukkan 

bahwa perdagangan, informasi dan komunikasi, real estat, jasa kesehatan, dan jasa lainnya merupakan sektor 

unggulan dengan kinerja dan prospek pertumbuhan yang baik. Sebaliknya, sektor pertanian, industri pengolahan, 

dan konstruksi masih tergolong sektor tertinggal. Temuan ini menunjukkan adanya pergeseran struktural 

perekonomian Kota Padang menuju dominasi sektor jasa dan menekankan perlunya kebijakan pembangunan yang 

berkelanjutan, inklusif, dan adaptif untuk mendukung pertumbuhan ekonomi jangka panjang. 

 

Kata kunci: Kebijakan Pembangunan Berkelanjutan; LQ DLQ MRP; Pembangunan Ekonomi Daerah; 

Pertumbuhan Ekonomi Regional; Sektor Unggulan Potensial. 

 

1. LATARiBELAKANG 

Pembangunaniekonomi daerah yaitu salahisatu pilar utama dalam upaya meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dan memperkuat struktur perekonomian nasional. Pembangunan 

ekonomi yang terarah serta mampu meningkatkan keterlibatan masyarakat, memenuhi 
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kewajiban terkait pekerjaan, serta mengurangi ketimpangan antarwilayah (Suhardi, 2025). 

Dalam eraiotonomi daerah, pemerintahan daerahimemiliki kekuasaan  dan pengaruh yang lebih 

besar saat merencanakan serta melaksanakan kebijakan pembangunan sesuai dengan potensi 

wilayahnya. Oleh karena itu, keberhasilan pembangunaniekonomi daerah sangat ditentukan 

oleh kemampuan pemerintah daerahidalam mengelola sumber daya secara efektif dan 

berkelanjutan (Handini, 2025). 

Setiap daerahimemiliki struktur ekonomi yang berbeda-beda, ibaik dari segi kontribusi 

sektor ekonomi terhadap PDRB, tingkat pertumbuhan sektoral, maupun kemampuan dalam 

menyerap tenaga kerja (Trianto, 2017). Perbedaan struktur ekonomi tersebut mencerminkan 

adanya sektor-sektor yang berkembang lebih cepat dan menjadi penggerak utama 

perekonomian daerah. Di sisi lain, terdapat pula sektor-sektor yang kontribusinya relatif kecil 

namun memiliki peluang untuk dikembangkan di masa depan (Wahyuningtiyas et al., 2025). 

Kondisi ini menunjukkan pentingnya pemahaman yang komprehensif terhadap karakteristik 

sektoral perekonomian daerah sebagai dasar perumusan kebijakan pembangunan. 

 

Gambar 1. PDRB ADHK Kota Padang. 

Sumber: BPS Kota Padang Tahun 2019-2024 (data diolah) 

Dalam konteks daerah, kondisi perekonomian Kota Padang dapat dilihatimelalui 

ProdukiDomestik RegionaliBruto (PDRB) atas dasar hargaikonstan menurutilapangan usaha 

periode 2019-2024. Data PDRB tersebut menggambarkan struktur perekonomian Kota Padang 

yang relatif kompleks dengan dominasi sektor-sektor berbasis jasa dan perdagangan. Sektor 

perdagangan besar danieceran, transportasi dan pergudangan, konstruksi, serta informasi dan 

komunikasi menunjukkan kontribusi yang signifikan terhadap pembentukan PDRB Kota 

Padang. Perkembangan nilai PDRB Kota Padang selama periode tersebut juga memperlihatkan 

adanya fluktuasi pertumbuhan yang dipengaruhi oleh dinamika ekonomi nasional dan regional, 

termasuk dampak pandemi dan proses pemulihan ekonomi (Badan Pusat Statistik Kota Padang, 

2025). 
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Gambar 2. PDRB ADHK SumateraiBarat. 

Sumber: BPSiSumatera Barat Tahun 2019-2024 (data diolah) 

Sebagai wilayah pembanding, kondisi perekonomian Provinsi Sumatera Barat dapat 

dianalisis melalui Produk DomestikiRegional Bruto (PDRB) iatas dasar harga konstanimenurut 

lapangan usaha periode 2019-2024. Data PDRB provinsi memberikan gambaran mengenai 

struktur perekonomian regional yang ditopang oleh berbagai sektor ekonomi dengan 

karakteristik yang beragam. Beberapa sektor, sepertiipertanian, industri pengolahan, 

perdagangan, dan jasa, memiliki peran penting dalam pembentukan nilai tambah regional. 

Perkembangan PDRB Provinsi Sumatera Barat selama periode tersebut menunjukkan adanya 

dinamika ekonomi regional yang dipengaruhi oleh perubahan kondisi ekonomi makro dan 

kebijakan pembangunan (Badan Pusat Statistik Sumatera Barat, 2024). 

Sektor ekonomi unggulan memiliki peran strategis dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi daerah karena mampu memberikan kontribusi besar terhadap PDRB serta 

menciptakan lapangan kerja. Keberadaan sektor unggulan juga mampu menimbulkan efek 

pengganda bagi sektor-sektor ekonomi lainnya sehingga memperkuat struktur perekonomian 

daerah (Manik et al., 2023). Selain itu, sektor ekonomi potensial mempunyai  peran penting 

sebagai sumber pertumbuhan ekonomi di masa depan apabila dikelola secara optimal. Tanpa 

adanya pemetaan yang jelas terhadap sektor unggulan dan potensial, pembangunan ekonomi 

daerah berisiko berjalan kurang efektif dan tidak tepat sasaran (Susanti, 2025). 

KotaiPadang selaku ibu kota ProvinsiiSumatera Barat mempunyai posisi yang 

strategisidalam sistem perekonomianiregional. Perannya sebagaiipusat pemerintahan, 

iperdagangan, jasa, pendidikan, danitransportasi menjadikan Kota Padang sebagai salah satu 

motor penggerak perekonomian provinsi. Namun demikian, perbedaan kontribusi dan 

lajuipertumbuhan antar sektor ekonomi di Kota Padang menunjukkan adanya ketimpangan 
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struktural yang perlu diperhatikan. Kondisi tersebut mengindikasikan perlunya kajian yang 

lebih mendalam untuk memahami peran masing-masing sektor dalam perekonomian daerah. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu kajian yang mampu memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai struktur perekonomian Kota Padang serta kinerja sektor-

sektor ekonominya dalam konteks perekonomian regional. Kajian ini diharapkan dapat 

mengidentifikasi sektor-sektor ekonomi yang memiliki peran dominan serta sektor-sektor yang 

berpotensi untuk dikembangkan di masa mendatang. Informasi yang dihasilkan dari kajian 

tersebut dapat menjadi dasar bagi pemerintah daerah dalam menentukan prioritas 

pembangunan ekonomi. Dengan demikian, kebijakan pembangunan yang dirumuskan 

diharapkan lebih terarah, efektif, dan berkelanjutan dalam meningkatkan daya saing 

perekonomian Kota Padang. 

Berdasarkan gambaran struktur dan dinamika perekonomian Kota Padang dalam konteks 

perekonomian regional Provinsi Sumatera Barat, diperlukan suatu pendekatan analisis yang 

mampu mengidentifikasi sektor-sektor ekonomi yang memiliki peran dominan sekaligus 

menilai potensi perkembangan sektor tersebut di masa mendatang. Analisis tersebut tidak 

hanya perlu melihat besarnya kontribusi sektor terhadap PDRB, tetapi juga harus mampu 

membandingkan kinerja sektor ekonomi daerah dengan wilayah pembanding serta 

memperhatikan dinamika pertumbuhannya dari waktu ke waktu. Hal itu, diperlukan metode 

analisis ekonomi regional yang bersifat kuantitatif dan komprehensif untuk mengungkap 

keunggulan komparatif, kecenderungan perubahan struktur ekonomi, serta kinerja 

pertumbuhan sektoral. Sejalan dengan tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan 

Location Quotient (LQ), Dynamic Location Quotient (DLQ), dan Model Rasio Pertumbuhan 

(MRP) sebagai alat analisis yangimengidentifikasi sektoriekonomi unggulan dan potensial di 

Kota Padang. 

Berdasarkan lataribelakang yang telahidiuraikan, perlu dilakukan suatu kajian mengenai 

sektor-sektor ekonomi yang ditemukan di KotaiPadang, iProvinsi SumateraiBarat. 

Penelitianiiniibertujuan untuk memberikan masukan dalam penentuanisektor ekonomi 

unggulanidan potensi sektor ekonomi di Kota Padang melalui pendekatan analisisiLocation 

Quotienti (LQ), DynamiciLocationiQuotienti (DLQ), dan ModeliRasioiPertumbuhan (MRP) 

sebagai alat analisis.  
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2. KAJIAN TEORITIS 

Pembangunan Ekonomi Regional dan Struktur Perekonomian Daerah 

Pembangunaniekonomi regional menjadi proses peningkatan kesejahteraan masyarakat 

dalam suatu wilayah melalui pemanfaatan sumber daya ekonomi secara optimal. Pendekatan 

ini menempatkan wilayah sebagai unit analisis utama dalam memahami dinamika pertumbuhan 

ekonomi daerah (Djadjuli, 2018). Pertumbuhan ekonomi regional dipengaruhi oleh 

karakteristik struktural, potensi ekonomi lokal, dan kapasitas pembangunan daerah. Oleh 

karena itu, pembangunaniekonomi regional tidak hanya berorientasi pada pertumbuhan, tetapi 

juga pada keberlanjutan dan daya saing wilayah (Suhardi, 2025). 

Struktur perekonomian daerah mencerminkan komposisi dan perananisektor-

sektoriekonomi dalamipembentukan ProdukiDomestikiRegionaliBruto (PDRB). Perbedaan 

struktur ekonomi antarwilayah menunjukkan variasi tingkat spesialisasi dan arah transformasi 

ekonomi (M. Firmansyah, et al,. 2024). Seiring proses pembangunan, struktur perekonomian 

umumnya mengalami pergeseranidari sektoriprimer menuju sektor sekunderidan tersier. 

Analisisistruktur perekonomian diperlukan untuk memahami peran sektor dominan dan potensi 

sektor yang dapat dikembangkan (Hasanah et al., 2021). 

Sektor Unggulan dan Sektor Potensial 

Sektor unggulan yaituisektor ekonomi yang memiliki keunggulan relatif dan kontribusi 

signifikan terhadap perekonomian daerah. Keberadaan sektor unggulan berperan strategis 

karena mampu mendorong pertumbuhan ekonomi melalui efek pengganda. Selain sektor 

unggulan, sektor potensialijuga pentingisebagai sumber pertumbuhaniekonomi di masa 

mendatang. Pengembangan sektor unggulan dan potensial menjadi bagian penting dalam 

strategi pembangunan ekonomi daerah (Manik et al., 2023). 

Teori Model Basis Ekonomi (Export Base Theory) 

Teori basis ekonomi menjelaskan bahwa pertumbuhaniekonomi daerahisangat 

dipengaruhiioleh sektor basisiyang melayani permintaan dari luar wilayah. Aktivitas sektor 

basis menciptakan aliran pendapatan masuk ke daerah (Tutupoho, 2019). Pendapatan tersebut 

kemudian mendorong pertumbuhan sektor non-basis melalui mekanisme efek pengganda. 

Teori ini menegaskan bahwa sektor-sektor yang menghasilkanibarang dan jasa untuk pasar luar 

baik antarwilayah maupun internasional berfungsi sebagai sumber utama pertumbuhan karena 

membawa masuk pendapatan baru ke wilayah tersebut. Dengan demikian, perkembangan 

sektor basis akan memiliki efekipengganda (multiplierieffect) terhadap aktivitas ekonomiidi 

daerahnya sendiri melalui peningkatan permintaan terhadap sektor lain yang terkait. Di dalam 

literatur akademik kontemporer, konsep dasar ini juga tercermin dalam pendekatan yang 
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membedakan sektor “basic” atau ekspor dari sektor non-basic, di mana traded sectors (sektor 

ekspor) menjadi fokus utama dalam kebijakan pertumbuhan ekonomi regional karena perannya 

dalam penciptaan pendapatan luar wilayah dan dorongan terhadap daya saing lokal melalui 

spesialisasi dan keterkaitan industri(D’Ingiullo et al., 2024). 

Teori Sektor Unggulan (Leading Sector Theory) 

Teori Sektor Unggulan menekankan bahwaisektor-sektor yang memegang 

kontribusiibesar terhadapiPDRB, pertumbuhan tinggi, dan keterkaitan kuat dengan sektor lain 

berperan sebagai penggerak utama pertumbuhan ekonomi daerah. Sektor unggulan tidak saja 

berdampak langsung pada peningkatan output dan penciptaan lapangan kerja, tetapi juga 

memengaruhi sektor lain melalui keterkaitan input dan output. Penelitian empiris menunjukkan 

bahwa metode LocationiQuotienti(LQ) daniDynamiciLocationiQuotient (DLQ) dapat 

digunakaniuntuk mengidentifikasiisektor unggulan secara akurat danimenjadiidasar bagi 

perumusanikebijakan pembangunan yang lebihitepat sasaran. Selain itu, penelitian di Provinsi 

Sumatera Barat melihatkan bahwa analisisiLocation Quotienti (LQ) daniDynamici Location 

Quotienti (DLQ) dapat digunakan untuk mengidentifikasi sektor-sektor utama yang berpotensi 

dikembangkan sebagai dasar pembangunan ekonomi daerah. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkanibahwa sektoripertanian, iperikanan danikehutanan, perdagangan, serta 

pendidikan merupakanisektor yang layak diprioritaskan karena memiliki nilai LQ tinggi dan 

prospek pertumbuhan yang kuat menurut DLQ, sehinggaidapatimenjadi acuan bagi pemerintah 

daerah dalam menetapkan kebijakan pengembangan sektor unggulan(Sari, 2024) 

Penelitian terdahulu 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa metode kuantitatif seperti Location 

Quotienti (LQ) daniDynamiciLocationiQuotient (DLQ) efektif dalamimenentukan sektor 

unggulan untuk perencanaan pembangunan ekonomi daerah. Penelitian di Pulau Sumatera 

periode 2018–2022 mendapati bahwa sektor perkebunan dan perikanan yaitu sektor basis yang 

berkontribusi besar terhadap perekonomian regional serta mencerminkan perubahan struktur 

ekonomi yang dinamis(Khoirunnisa et al., 2024). Temuan penelitian ini diperkuat oleh kajian 

di Kota Padang yang menunjukkan bahwa sektor industriipengolahan, iperdagangan, 

transportasiidan pergudangan, sertaijasaipendidikan memiliki nilai LQ tinggi dan merupakan 

sektor basis dengan keunggulan komparatif yang kuat (Rosa & Yendra, 2023). Sementara itu, 

penelitian di Kota Padang Panjang dengan pendekatan LQ daniModel Rasio Pertumbuhan 

mengidentifikasi sektor perdagangan, jasa, dan pariwisata sebagai sektor potensial untuk 

dikembangkan. 
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Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu, penelitianiini dirancang 

untukimenentukan sektor ekonomi iunggulan danipotensial di Kota Padang dengan 

menggunakaniLocationiQuotient (LQ), Dynamic LocationiQuotient (DLQ), dan MRP. Tujuan 

utamanya adalahimenghasilkan analisis yang sistematis dan akurat mengenai sektor manakah 

yang menjadi basis dan berpotensi mendorongipertumbuhan ekonomi lokal secara 

berkelanjutan. Dengan menggabungkan metode-metode tersebut, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan informasi yang bermakna bagi pembuatan kebijakan pembangunan 

ekonomi daerah sehingga sumber daya daerah dapat dimanfaatkan secara optimal serta 

mendukung pengambilan keputusan strategis yang lebih tepat sasaran. 

 

3. METODEiPENELITIAN 

Penelitianiini menggunakanipendekatan kuantitatifideskriptif untukimenganalisis 

sektoriekonomi unggulanidan potensial di KotaiPadang, ProvinsiiSumatera Barat. 

Denganimenggunakan analisis LocationiQuotient (LQ), Dynamic Location Quotienti (DLQ), 

dan ModeliRasio Pertumbuhan (MRP). Pendekatan ini bertujuan untuk menggambarkan 

struktur perekonomian daerah serta mengidentifikasi sektor-sektoriyang memiliki keunggulan 

komparatif dan prospek pertumbuhan di masa depan melalui perbandingan dengan wilayah 

referensi (Zain, 2022).  

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder berupa Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) Kota Padang dan Provinsi Sumatera Barat menurut 

Lapangan Usaha ADHK 2010 tahun 2020-2024. Yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik 

(iBPSi) Kota Padangidan BPS ProvinsiiSumateraiBarat. Kota Padang ditetapkan sebagai 

wilayah studi, sedangkan Provinsi Sumatera Barat digunakan sebagai wilayah referensi untuk 

mengetahui posisi relatif dan daya saing sektor ekonomi daerah dalam skala regional.  

Analisis Location Quotienti (LQ) dan DynamiciLocation Quotient (DLQ) 

AnalisisiLocationiQuotient (LQ) disini digunakan untukimeningkatkan spesialisasi 

sektoriunggulan (basis) atau tertinggal (non-basis) yang ada di Kota Padang. Terdapatidua jenis  

analisisiLQ, yakni StaticiLocation Quotient (SLQ) dan Dynamic Location Quotienti (DLQ). 

SLQ dipakai untuk mengukuribasis atau tidaknya suatu iektor, sedangkaniDLQ dipakai 

untukimengukur lajuiperkembanganisektor ekonomi dari tahunike tahun (Azka et al., 2025). 

Model perhitungan SLQ yang digunakan yaitu sebagai berikut: 

𝑆𝐿𝑄 =
𝑥𝑖𝑗 ∕ 𝑥𝑗

𝑥𝑖𝑦 ∕ 𝑥𝑦
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Keterangan : 

SLQ: Nilai Static LocationiQuotient 

Xij: NilaiiPDRB sektor i di tingkat kabupaten/kotai 

Xj: Total nilai PDRB di tingkat ikabupaten/kotai 

Xiy: Nilai PDRB sektor i di tingkat provinsii 

Xy: Totalinilai PDRB diitingkat provinsii 

Klasifikasi hasil perhitungan LQ yaitu : 

SLQi> 1 Termasuk sektoribasisiekonomi, terspesialisasiidan memiliki keunggulanikompetitif 

sehinggaimampuimemenuhi kebutuhan di idalam dan luariKabupaten/Kota. 

SLQi= 1 Termasuk sektor nonibasis ekonomi yangiterspesialisasi dengan sama wilayahiacuan 

danihanya mampuimemenuhi kebutuhan diiKabupaten/Kota.  

SLQi< 1 Termasuk sektor nonibasis yang tidak terspesialisasi danitidak mampu memenuhi 

kebutuhanidi Kabupaten/Kota sehingga memerlukaniimpor dariilain. 

ModeliperhitunganiDLQ: 

𝐷𝐿𝑄 =

(1 + 𝑔𝑖𝑘)
(1 + 𝑔𝑘)⁄

(1 + 𝑔𝑖𝑝)

(1 + 𝑔𝑝)
⁄

 

Keterangan : 

DLQ: Nilai Dynamic Location Quotient 

𝑔𝑖𝑘: Rata-ratailajuipertumbuhan sektor iidi tingkatikabupaten/kota 

𝑔𝑘: Rata-ratailajuipertumbuhan seluruh sektor di tingkat kabupaten/kota 

𝑔𝑖𝑝: Rata-ratailajuipertumbuhan isektor i di tingkat provinsi 

𝑔𝑝 : Rata-rata lajuipertumbuhan seluruh sektor di tingkat provinsi 

Klasifikasi hasil perhitungan DLQ yaitu : 

DLQ > 1 Membuktikan potensi perkembanganisektor i lebihitinggi (prospektif) 

DLQ <i1 Membuktikanipotensi perkembanganisektor iilebih rendah( tidak prospektif).  

Table 1. Klasifikasi LQ daniDLQ. 

 DLQ <i1(Tidak Prospektif) DLQi> 1 (Prospektif) 

SLQ > 1 

(SektoriBasis) 

KUADRAN II 

Andalan 

KUADRAN I 

Unggulan 

SLQ < 1 

(Sektor Non-Basis) 

KUADRAN IV 

Tertinggal 

KUADRAN III 

Potensial 
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AnalisisiModel Rasio Pertumbuhani (MRP) i 

AnalisisiModeliRasio Pertumbuhan (MRP) diterapkan untukimengidentifikasiisektor-

sektor ekonomi yang memiliki potensi untuk dikembangkan melalui perbandinganilaju 

pertumbuhan masing-masingisektor. Dengan menggunakan MRP, dapatidiketahui 

sektorimana yang menunjukkan pertumbuhan relatif lebih menonjol dibandingkan sektor 

lainnya. Selain itu, MRP membandingkan laju pertumbuhan sektor ekonomi antara daerah 

studi dan daerah referensi, sehingga mampu menggambarkan keunggulan pertumbuhan 

sektoral suatu wilayah secara lebih objektif (Setiawan et al., 2022). MRP terdiri dari 

RasioiPertumbuhan Daerah Studii (RPS) dan RasioiPertumbuhan Daerah Referensii (RPR) 

yang dirumuskan sebagai berikut: 

a. Perhitungan MRP Daerah Studi (Kabupaten/Kota) :  

Ratio pertumbuhaniwilayah studii ( RPs ) merupakan perbandingan antarailaju 

pertumbuhanikegiatan i diwilayah studi dengan lajuipertumbuhan kegiataniI diiwilayah 

refrensii(Alwi et al., 2023). 

Dengan rumus sebagai berikut perhitungan MRP daerah studi (Kabupaten/Kota) : 

𝑅𝑃𝑆 =

𝛥𝑌𝑖𝑗
𝛥𝑌𝑖𝑗(𝑡)

⁄

𝛥𝑌𝑖𝑛
𝛥𝑌𝑖𝑛(𝑡)

⁄
 

Keterangan : 

RPS: Pertumbuhan daerah studi (Kabupaten/Kota) 

𝛥: Perubahan nilai (selisih akhir-awal) 

Yij : Nilai PDRBisektor i di daerah studi j (kabupaten/kota) 

Yij(t) : nilai PDRB sektorii di daerah studiij pada tahun dasar (t) 

Yin : nilai PDRB sektor i di daerah refrensi n (provinsi) i 

Yin(t) : nilai PDRB sektor iidi daerah refrensi n pada tahun dasar (t) 

Dari hasilipenghitungan nilaiiRPS dapat dikelompokkanimenjadi dua kategori, 

yaituisebagai berikuti:  

a. iJika nilai RPsi> 1 bernilai positif (+),imenunjukkan bahwa pertumbuhanisektor pada 

wilayah studi lebihitinggi dibandingkan dengan wilayahireferensi.  

b. Jikainilai RPs < 1ibernilai negatif (-),ipertumbuhan suatu sektoripada wilayah studi 

lebih rendah dibandingkan denganiwilayah referensi. 

b. Perhitungan MRPiDaerah Referensi (Provinsi) :  

RPRiadalah perbandinganiantara laju pertumbuhanipendapatan kegiatan iidi wilayah 

referensi serta lajuipertumbuhan total kegiatan (PDRB) iwilayah referensi 



 
 
 

Analisis Sektor EkonomiiUnggulan dan Potensial di Daerah Kota Padang Sumatera Barat 

88       Jurnal Ekonomi dan Pembangunan Indonesia - Volume. 4 Nomor. 1 Februari 2026 

 

 

(Wahyuningtyas et al., 2013). 

Perhitungan RPR dirumuskan sebagai berikut : 

 

𝑅𝑃𝑅 =

𝛥𝑌𝑖𝑛
𝛥𝑌𝑖𝑛(𝑡)

⁄

𝛥𝑌𝑛
𝛥𝑌𝑛(𝑡)

⁄
 

Keterangan :  

RPR : RasioiPertumbuhan sektor di daerah referensi (Provinsi) 

Yᵢₙ : iNilai PDRB sektor i diiProvinsi 

Yᵢₙ(t) : Nilai PDRBisektor i di Provinsi pada tahun dasar (t) 

Yₙ : TotaliPDRB Provinsi 

Yₙ(t) : Total PDRB Provinsiipada tahun dasar (t)  

Dari hasilipenghitungan nilai RPRidapatidikelompokkan menjadi duaipenjelasan, yaitu 

sebagai berikut : i 

a. Jika nilai RPR > 1 bernilai positif (+), menunjukkan pertumbuhan sektor dalam wilayah 

referensi lebih tinggi dari pertumbuhan PDRB total wilayah referensi.  

b. Jika nilai RPR <1 bernilai negatif (-), menunjukkan pertumbuhan sektor dalam wilayah 

referensiilebih kecil dariipertumbuhan PDRB total wilayahireferensi. 

Hasil analisis MRP dikelompokkan ke dalam empat kuadran dengan menggunakan nilai 

RPR dan RPs sebagai indikator untuk membandingkan tingkat pertumbuhan suatu kegiatan 

antara wilayah provinsi dan kabupaten(Rosmeli, 2022).  . 

Hasil dariianalisis MRP ini dapatidiklasifikasikanisebagai berikut: 

a. KUADRAN I, yakni nilai RPR (+) dan RPsi (+) Hal ini mengindikasikan kegiatan 

tersebu pada tingkatiprovinsi memiliki pertumbuhan yang menonjol danidemikian pula 

pada tingkatikabupaten. iKegiatan yang berada pada kuadran ini dapat dikategorikan 

sebagai kegiatan dengan pertumbuhan dominan. 

b. KUADRAN II, yakni nilaiiRPR (+) dan RPs (‐) Hal ini mengindikasikan kegiatan 

tersebut padaitingkat provinsi memiliki pertumbuhan menonjol, inamun pada tingkat 

kabupaten belumimenonjol. 

c. KUADRAN III, yakni nilai RPR (‐) dan RPs (+) Hal ini mengindikasikan kegiatan 

tersebut pada tingkatiprovinsi memiliki pertumbuhan tidakimenonjol sementara pada 

tingkat kabupatenitermasuk menonjol. 
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d. KUADRAN IV, yakni nilai RPR (‐) dan RPs (‐) Hal ini mengindikasikan kegiatan 

tersebut pada tingkat provinsiidan pada tingkatikabupaten memiliki 

pertumbuhanirendah. 

 

4. HASILiDAN PEMBAHASANi 

HasiliAnalisis StaticiLocation Quotient (SLQ) i 

Hasil PerhitunganiStatic Location Quotient (SLQ) Kota Padang 

Table 2. Perhitungan SLQ Kota Padang. 

Lapangan Usaha 
SLQ 

KATEGORI 
KOTA PADANG 

A. Pertanian, iKehutanan, dan Perikanani 0,21 Non-Basisi 

B. iPertambangan daniPenggalian 0,73 Non-Basisi 

C. IndustriiPengolahan 1,32 Basis 

D. iPengadaan Listrik dan Gas 0,96 Non-Basisi 

E. Pengadaan Air; Pengelolaan Sampah, 

Limbah,dan Daur Ulang 1,63 Basis 

F. Konstruksi 1,06 Basis 

G. PerdaganganiBesar dan Eceran; Reparasi 

Mobilidan Sepeda Motor 1,06 Basis 

H. iTransportasi dan Pergudangani 1,53 Basis 

I. Penyediaan Akomodasiidan Makan Minum 0,93 Non-Basis 

J. Informasi daniKomunikasi 1,30 Basisi 

K. JasaiKeuangan dan Asuransii 1,62 Basisi 

L. iReal Estat 1,51 Basisi 

M,Ni Jasa Perusahaani 3,28 Basisi 

O. AdministrasiiPemerintahan, Pertahanan, 

idan Jaminan Sosial Wajib 1,02 Basis 

P. Jasa Pendidikan 1,20 Basisi 

Q. JasaiKesehatan daniKegiatan Sosial 1,15 Basisi 

R,S,T,U. JasaiLainnya 1,33 Basisi 

ProdukiDomestik Regional Brutoi 1,00 Non-basisi 

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar sektor ekonomi di Kota Padang mempunyai nilai 

LQ lebih besaridari satu, yangimenunjukkan bahwa sektor-sektoritersebut merupakanisektor 

basis. Sektor dengan nilai LQ tertinggi >1 adalah jasa perusahaan (LQ = 3,28), yang 

mengindikasikan bahwa sektor ini menyimpan keunggulan komparatif yang sangat kuat dan 

berperan penting dalam perekonomian daerah. Sebaliknya, sektor pertanian, ikehutanan, 

daniperikanan memiliki nilai LQ terendah <i1 (0,21), yang menunjukkan bahwa sektoriprimer 

tidak menjadi kekuatan utama dalam struktur ekonomi Kota Padang. Kondisi ini 

mencerminkan karakteristik wilayah perkotaan yang perekonomiannya lebih didominasi oleh 

sektor jasa dan industri dibandingkan sektor berbasis sumber daya alam. 
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Hasil AnalisisiDynamic LocationiQuotienti (iDLQi) 

Table 3. Perhitungan DLQ Kota Padang. 

Hasil analisis DLQ menandakan bahwa hanya beberapa sektor ekonomi di Kota Padang 

yang bersifat prospektif, yaitu pertambangan danipenggalian, transportasi dan pergudangan, 

perdagangan besar dan eceran, iinformasi danikomunikasi, serta jasa kesehatanidan kegiatan 

sosialyang memiliki nilai DLQ >1. Sektor-sektor tersebutimemiliki laju pertumbuhan yang 

lebih tinggi dibandingkanisektor yang sama di tingkatiprovinsi. Sebaliknya, sebagian besar 

sektor lainnya tergolong tidak prospektif karena mempunyai nilai DLQ <1, yangimenunjukkan 

pertumbuhan relatif lebih lambat. Temuan ini mengindikasikan bahwa pengembangan 

ekonomi daerah perlu difokuskan pada sektor-sektor prospektif, disertai upaya peningkatan 

kinerja sektor yang pertumbuhannya masih rendah. 

  

Lapangan Usaha 
DLQ 

KETERANGANi 
KOTA PADANG 

A. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 0,94 Tidak Prospektif 

B. Pertambangan dan Penggalian 1,55 Prospektif 

C. Industri Pengolahan 0,48 Tidak Prospektif 

D. PengadaaniListrik dan Gas 0,80 Tidak Prospektif 

E.iPengadaan Air; Pengelolaan 

Sampah,iLimbah,dan Daur Ulangi 1,01 Prospektif 

F. Konstruksii 0,99 Tidak Prospektifi 

G. Perdagangan Besar daniEceran; 

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 1,05 Prospektif 

H. Transportasiidan Pergudangan 1,27 Prospektif 

I. PenyediaaniAkomodasivdan Makan 

Minumi 0,76 Tidak Prospektif 

J. Informasiidan Komunikasi 1,02 Prospektif 

K. Jasa Keuangan dan Asuransii 0,92 Tidak Prospektifi 

L. RealiEstat 1,00 Tidak Prospektif 

M,N. Jasa Perusahaani 0,93 Tidak Prospektif 

O. Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan, dan Jaminan Sosial Wajib 0,78 Tidak Prospektif 

P.iJasa Pendidikani 0,99 Tidak Prospektifi 

Q. Jasa Kesehatan dan KegiatanvSosial 1,03 Prospektif 

R,S,T,U. JasavLainnya 1,00 Tidak Prospektif 

Produk DomestikiRegional Brutoi 1,00 Tidak Prospektif 
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Interpretasi hasil Analisis LQ-DLQ 

 

Gambar 3. Hasil Analisis LQ dan DLQ. 

Berdasarkanihasil analisisiStatic LocationiQuotient (SLQ) idan Dynamic Location 

Quotienti (DLQ), lapangan usaha di Kota Padang dapat dikelompokkan ke dalam empat 

kuadran, yakni sektor unggulan, isektor andalan, sektor potensial, idan sektoritertinggal. 

Pengelompokan ini memberikan pemahaman mengenai posisi relatif masing-masing sektor 

dalam struktur ekonomi daerah serta kecenderungan perkembangannya di masa mendatang. 

Kuadran I (Sektor Unggulan) Ketika SLQ >i1 dan DLQ > 1 Sektoriyang berada pada 

kuadran iniimerupakanisektor basis yang sekaligus memiliki prospek pertumbuhan yang baik. 

Artinya, sektor tersebut tidak saja memiliki keunggulanikomparatif, tetapi juga berkembang 

lebih cepatidibandingkan wilayah pembanding. Sektoriyang termasuk pada kategori ini adalah: 

(E,G,H,J,Q) Sektor yangitermasuk dalam kuadran ini meliputi pengadaaniair dan pengelolaan 

sampah; perdaganganibesar dan eceran; itransportasi danipergudangan; informasi dan 

komunikasi; serta jasa kesehatan dan kegiatan sosial. Sektor-sektor iniimenjadi penggerak 

utama perekonomian Kota Padang dan layak dijadikan prioritas dalam pengembangan ekonomi 

daerah. 

Kuadran IIi (Sektor Andalan) Ketika SLQ > 1 daniDLQ < 1 Sektor pada kuadran ini 

masih tergolong sektor basis karena kontribusinya yang besar terhadap perekonomian daerah. 

Namun, laju pertumbuhannya cenderung melambat, sehingga prospeknya ke depan relatif 

menurun. Sektor yang termasuk dalam kelompok ini meliputi: (C,F,K,L,M;N,O, P,R;S;T;U) 

Sektor dalamikuadran ini antara lain industri pengolahan, konstruksi, jasa keuanganidan 

asuransi, realiestat, jasa perusahaan, iadministrasi pemerintahan, jasaipendidikan, serta 
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jasailainnya. Meskipun perannya masih signifikan, sektor-sektor ini memerlukan penguatan 

agar tetap berdaya saing di masa mendatang. 

Kuadran III (Sektor Potensial) Ketika SLQ < 1 daniDLQ > 1 Sektor yang berada dalam 

kuadran ini belum termasuk sektoribasis, tetapi menunjukkan pertumbuhan yang relatif tinggi. 

Dengan demikian, sektor ini memiliki peluang untuk berkembang menjadiisektor unggulan di 

masa depan. iBerdasarkan hasilianalisis, sektor yang termasuk dalam kuadran ini Adalah B. 

Pertambangan dan PenggalianWalaupun kontribusinya terhadap PDRB Kota Padang masih 

terbatas, sektor ini memiliki potensi pertumbuhan yang cukup menjanjikan, sehingga perlu 

diarahkan melalui kebijakan pengembangan yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. 

Kuadran IV (Sektor Tertinggal) Ketika SLQ < 1idan DLQ < 1 Sektor dalam kuadran ini 

merupakan sektor non-basis dengan tingkat kontribusi dan pertumbuhan yang relatif rendah. 

Sektor-sektoriyang terdapat dalam kategori ini adalah: (A,D,I) Pertanian, iKehutanan, dan 

Perikanan, PengadaaniListrik dan Gas, PenyediaaniAkomodasi dan Makan Minum. Meskipun 

bukan menjadi prioritas utama dalam pengembangan ekonomi daerah, sektor-sektor ini tetap 

memiliki peran penting dalam mendukung pemerataan pembangunan, penciptaan lapangan 

kerja, serta pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat. 

Hasil analisis MRP (Model RasioiPertumbuhan) 

Table 4..Hasil Perhitungan Model RasioiPertumbuhan Kota Padang. 

Lapangan Usaha 
MRP 

RPS Keterangan RPR Keterangani 

A. Pertanian, iKehutanan, dan 

Perikanan 0,94 - 0,83 - 

B. PertambanganidaniPenggaliani 2,05 + 0,48 - 

C. iIndustri Pengolahani 0,23 - 0,70 - 

D. Pengadaan Listrik dan Gas 0,66 - 0,50 - 

E. Pengadaan Air; Pengelolaan Sampah, 

Limbah,dan Daur Ulang 1,05 + 0,99 - 

F. iKonstruksii 0,99 - 0,79 - 

G. Perdagangan Besar dan Eceran; 

iReparasi Mobil dan Sepeda Motor 1,09 + 1,29 + 

H. Transportasi dan Pergudangan 3,22 + 0,10 - 

I. Penyediaan Akomodasi dan Makan 

Minum 0,55 - 1,06 + 

J. Informasi dan Komunikasi 1,05 + 2,63 + 

K. Jasa Keuangan dan Asuransi 0,90 - 1,60 + 

i     

L. Real Estat 1,02 +i 1,41 + 

M,N. Jasa Perusahaan 0,93 - 1,05 + 

O. Administrasi Pemerintahan, 

iPertahanan, dan Jaminan Sosial Wajib i0,68 - 0,78 - 

P. Jasa Pendidikan 1,00 - 1,15 + 
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Q. Jasa Kesehatanidan Kegiatan Sosial 1,06 + 2,31 + 

R,S,T,U. Jasa Lainnyai 1,02 + 1,57 + 

Produk Domestik Regional Bruto 1,02 + 1,00 - 

 

Interpretasi Hasil Analisis MRP 

 

Gambar 4. Interpretasi Hasil Analisis MRP. 

Hasil analisis Model RasioiPertumbuhan (MRP) yang disajikan dalam bentuk scatter 

plot. Pada grafik tersebut, sumbu horizontal (X) merepresentasikan nilai RPs, yaitu laju 

pertumbuhan lapangan usaha di Kota Padang, sedangkan sumbu vertikal (Y) menunjukkan 

nilai RPR, yang mencerminkan laju pertumbuhan lapangan usaha di Provinsi Sumatera Barat. 

Garis vertikal dan horizontal pada nilai 1 digunakan sebagai batas untuk membagi grafik ke 

dalam empat kuadran pertumbuhan. Variasi tersebut tercermin dari distribusi sektor-

sektoriekonomi ke dalam empat kuadranipada scatter plot yang dibentuk berdasarkan nilai RPs 

Kota Padang dan RPR Provinsi Sumatera Barat. 

Lapangan usahaiyang termasuk dalam KuadraniI RPs > 1i (+) dan RPR > 1(+) mencakup 

Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, Informasi dan Komunikasi, 

Real Estat, Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial, serta Jasa Lainnya. Sektor-sektor ini 

menunjukkan laju pertumbuhan yang tinggi baik di tingkat kota maupun provinsi, sehingga 

berperan penting sebagai motor penggerak perekonomian daerah dan perlu dipertahankan serta 

dikembangkan secara berkelanjutan. 

Sektor-sektor yangiada pada KuadraniII RPs < 1(-) dan RPR > 1(+), yaitu Pertambangan 

daniPenggalian, Pengadaan Airi; PengelolaaniSampah, Limbah, dan DauriUlang, serta 

Transportasi dan Pergudangan, memiliki kinerja pertumbuhan yang relatif lebih baik di tingkat 

provinsi dibandingkan di Kota Padang. Kondisi ini menunjukkanibahwa potensi sektor-sektor 
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tersebut diiKota Padang belumidimanfaatkan secara optimal, sehingga diperlukan intervensi 

kebijakan untuk meningkatkan kontribusinya terhadap perekonomian kota. 

Lapangan usaha dalam Kuadran III RPs > 1(+) dan RPR < 1(-) meliputi Penyediaan 

Akomodasi.dan Makan Minum, JasaiKeuangan dan Asuransi, Jasa Perusahaan, serta Jasa 

Pendidikan. Sektor-sektor ini menunjukkan pertumbuhan.yang lebih menonjol di Kota Padang 

dibandingkanidengan rata-rata provinsi, yang mengindikasikan adanya keunggulan kompetitif 

lokal dan potensi untuk dikembangkan sebagai sektor unggulan kota. 

Adapun sektor-sektor yang tergolong dalam.Kuadran IV RPs < 1(-) dan RPR < 1(-), yaitu 

Pertanian, Kehutanan, .dan Perikanan, Industri.Pengolahan, Pengadaan Listrik dan Gas, 

Konstruksi, serta Administrasi.Pemerintahan, Pertahanan, dan Jaminan.Sosial.Wajib, 

menunjukkan tingkat pertumbuhan.yang relatif rendah baik.di tingkat kota maupun.provinsi. 

Oleh karena itu, sektor-sektor ini memerlukan perhatian.khusus melalui upaya peningkatan 

produktivitas, efisiensi, serta dukungan investasi guna mendorong pertumbuhan ekonomi 

daerah. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis Location.Quotient. (LQ), iDynamic Location.Quotient. 

(DLQ), dan Model Rasio.Pertumbuhan (MRP), dapat disimpulkan bahwa perekonomian Kota 

Padang secara struktural didominasi oleh sektor jasa yang memiliki.keunggulan 

komparatif.dan peran strategis sebagai penggerak dalam pertumbuhan ekonomi daerah. Sektor 

perdagangan besar dan eceran, .transportasiidan pergudangan, informasi dan komunikasi, 

pengadaan air dan pengelolaan limbah, serta jasa kesehatan.dan kegiatan sosial.terbukti 

sebagai sektor unggulan yang tidak hanya berkontribusi besar terhadap PDRB, tetapi juga 

menunjukkan kinerja pertumbuhan yang relatif lebih baik dibandingkan sektor sejenis di 

tingkat Provinsi Sumatera Barat. Sementara itu, sektor pertanian dan industri pengolahan 

belum menjadi basis perekonomian daerah dan memiliki prospek pertumbuhan yang relatif 

lebih rendah, yang mengindikasikan terjadinya pergeseran struktur ekonomi Kota Padang 

menuju dominasi sektor tersier. Temuan ini menjawab tujuan penelitian bahwa sektor unggulan 

Kota Padang berada pada kelompok sektor jasa, sedangkan sektor primer dan sebagian sektor 

sekunder masih tergolong potensial atau tertinggal. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, pemerintah daerah disarankan untuk memprioritaskan 

penguatan sektor-sektor jasa unggulan melalui peningkatan kualitas infrastruktur, sumber daya 

manusia, serta iklim investasi, sekaligus mendorong pengembangan sektor-sektor potensial 

agar mampu menjadi sumber pertumbuhan baru. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada 
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penggunaan data PDRB ADHK dalam periode waktu tertentu sehingga belum sepenuhnya 

menangkap dinamika struktural jangka panjang serta belum mengintegrasikan variabel 

ketenagakerjaan, produktivitas, dan investasi. Oleh karena itu, penelitian.selanjutnya 

disarankan.untuk memperluas periode.pengamatan, mengombinasikan analisis LQ, DLQ, dan 

MRP dengan pendekatan lain seperti Shift Share atau Tipologi Klassen, serta memasukkan 

indikator sosial-ekonomi agar hasil analisis sektor unggulan dapat memberikan gambaran yang 

lebih komprehensif terhadap arah pembangunan ekonomi Kota Padang di masa mendatang. 
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